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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Komunikasi Interpersonal 

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Secara umum komunikasi antarpribadi dapat diartikan 

sebagai suatu proses pertukaran makna antara orang-orang yang 

saling berkomunikasi. Pengertian proses mengacu pada perubahan 

dan tidakan (action) yang berlangsung terus-menerus.1 Komunikasi 

interpersonal merupakan kegiatan yang sangat dominan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, tidaklah mudah memberikan 

definisi yang mudah di terima oleh semua pihak sebagaimana 

layaknya konsep-konsep dalam ilmu sosial lainnya. Ketika 

berkomunikasi dengan orang lainpun manusia mempunyai tujuan-

tujuan tertentu, adapun tujuan-tujuan komunikasi seperti yang 

dikemukakan oleh Devito dalam komunikasi interpersonal yang 

dikutip J Permana bahwa komunikasi interpersonal lmemiliki 

empat tujuan yaitu pertama, untuk mempelajari secara lebih baik 

dunia luar, seperti berbagai objek, peristiwa, dan orang lain. 

Kedua, untuk memelihara hubungan dan mengembangkan 

kedekatan atau keakraban. Ketiga, untuk mempengaruhi sikap-

sikap dan prilaku orang lain. Keempat, untuk menghibur diri dan 

                                                             
1S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi ( Jakarta : Universitas Terbuka, 1994), hlm. 41 
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bermain. Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi 

adalah proses pertukaran informasi serta pemindahan pengertian 

antara 2 orang atau lebih di dalam suatu kelompok manusia kecil 

dengan berbagai efek dan umpan balik (feed back).2 

Komunikasi interpersonal atau antarpribadi sangat penting 

bagi kebahagian hidup Manusia, hal inilah yang dikatakan oleh 

Johnson sebagaimana dikutip oleh Supratiknya, menunjukkan 

beberapa peranan yang disumbangkan oleh komunikasi 

antarpribadi dalam rangka menciptakan kebahagian hidup manusia, 

diantaranya adalah Komunikasi antarpribadi membantu 

perkembangan intelektual dan sosial manusia. Dan kesehatan 

mental manusia sebagian besar juga ditentukan oleh, kualitas 

komunikasi atau hubungan seseorang dengan orang lain, lebih-

lebih orang-orang yang merupakan tokoh-tokoh signifikan 

(significant figures) dalam hidup manusia.3 

Komunikasi antarpribadi atau interpersonal merupakan 

keharusan bagi manusia. Manusia membutuhkan dan senantiasa 

berusaha membuka serta menjalin komunikasi atau hubungan 

dengan sesamanya. Selain itu, ada sejumlah kebutuhan didalam diri 

manusia yang hanya dapat dipuaskan lewat komunikasi dengan 

sesamanya.4 

                                                             
2W. A. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta : Bumi Aksara,1993),hlm. 8 
3Supratiknya, Komunikasi Antar Pribadi (Yogyakarta : Kanisius, 1995), hlm.9. 
4Supratiknya, Komunikasi Antarpribadi Tinjauan Psikologis (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 
1995) hlm.9 
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Komunikasi interpersonal juga mempunyai banyak definisi 

sesuai dengan persepsi-persepsi ahli komunikasi yang 

mendefinisikan batasan pengertian. Trenholm dan Jensen dalam 

Suranto Aw mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai 

komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka 

(komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini adalah spontan dan 

informal, saling menerima feedback secara maksimal, dan 

partisipan berperan flexibel.5 Komunikasi antarpribadi sangat 

penting bagi kebahagiaan hidup manusia, Johnson (1981) 

menunjukkan beberapa peranan yang disumbangkan oleh 

komunikasi interpersonal dalam rangka menciptakan kebahagiaan 

hidup manusia. 

1) Komunikasi antarpribadi membantu perkembangan intelektual 

dan sosial manusia 

2) Identitas atau jati diri manusia terbentuk dalam dan lewat 

komunikasi dengan orang lain 

3) Dalam rangka memahami realitas disekeliling manusia serta 

menguji kebenaran kesan-kesan dan pengertian yang manusia 

miliki tentang dunia di sekitarnya 

4) Kesehatan mental manusia sebagian besar juga ditentukan oleh 

kualitas komunikasi atau hubungan seseorang deng orang 

lainnya.6 

                                                             
5Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta, Graha ilmu 2011) hlm. 4-5 
6Ibid.,hlm 9-10 
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b. Macam-macam bentuk Komunikasi Interpersoonal 

(Antarpribadi) 

Menurut sifatnya komunikasi interpersonal dibedakan 

menjadi dua yaitu : 

1) Komunikasi diadik yaitu komunikasi antara dua orang dalam 

situasi tatap muka. Dapat dilakukan dalam bentuk percakapan 

dialog dan wawancara. Dialog dilakukan dalam situasi yang 

lebih intim, akrab, lebih personil, sedang wawancara lebih 

serius. 

2) Komunikasi triadik yaitu komunikasi antar pribadi yang 

pelakunya lebih dari tiga orang yakni seorang komunikator 

dan dua orang komunikan. Komunikasi interpersonal 

berlangsung secara dialogis sehingga memungkinkan 

interaksi dan dianggap sebagai komunikasi yang paling 

ampuh dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini dan 

perilaku komunikan, karena dilakukan secara tatap muka.7 

Beberapa bentuk komunikasi yang bisa digunakan dalam 

melakukan proses komunikasi interpersonal, antara lain :8 

 

 

                                                             
7Yunida Haryanti, Komunikasi dan Konseling dalam Praktik Kebidanan, (Jakarta : CV Trans Info 
Media,2015), hlm 15 
8Agus M. Hardjana,  Komunikasi Interpersonal & Intrapersonal, (Yogyakarta : kanisus, 2007), 
hlm. 104-120 
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1) Dialog 

Dialog merupakan percakapan yang mempunyai 

maksud untuk saling mengerti, memahami, dan mampu 

menciptakan kedamaian dalam bekerjasama untuk memenuhi 

kebutuhannya. Pelaku komunikasi yang terlibat dalam bentuk 

dialog bisa menyampaikan beberapa pesan, baik kata, fakta, 

pemikiran, gagasan dan pendapat, dan saling berusaha 

mempertimbangkan, memahami, dan menerima.  

2) Sharing  

Sharing dalam hal ini merupakan proses bertukar 

pendapat, berbagi pengalaman dalam pembicaraan antara dua 

orang atau lebih, di mana diantara komunikan maupun 

komunikator saling menyampaikan apa yang telah mereka 

alami dalam hal yang menjadi bahan pembicaraan. Dengan 

adanya sharing maka dapat bermanfaat untuk memperkaya 

pengalaman diri dengan berbagi masukan yang bisa diambil 

dari curhatan lawan bicaranya, selain itu seseorang akan 

mampu untuk melepaskan batin yang mungkin selama ini 

masih menjadi beban pribadi. 

3) Wawancara  

Wawancara merupakan bentuk komunikasi yang 

bertujuan untuk tercapainya sesuatu.komunukasi dalam bentuk 

wawancara ini saling berperan aktif dalam pertukaran 
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informasi. Selama wawancara tersebut berlangsung pihak yang 

mewawancarai dan yang diwawancarai, keduanya terlibat 

dalam proses komunikasi dengan saling berbicara, mendengar, 

dan juga menjawabnya. 

4) Konseling 

Bentuk ini biasanya digunakan untuk menjernihkan 

masalah orang yang meminta bantuan (counsellee) dengan 

mendampinginya dalam melihat masalah, memutuskan 

masalah, menemukan cara-cara pemecahan masalah yang 

tepat, dan memungkinkan untuk mencari cara yang tepat untuk 

pelaksanaan keputusan tersebut.9 

c. Komunikasi Verbal dan Non Verbal 

Komunikasi verbal adalah suatu kegiatan komunikasi 

antara individu atau kelompok yang mempergunakan bahasa 

sebagai alat perhubungan. Bahasa menurut Larry L. Barker 

memiliki tiga fungsi, yaitu penanaman (naming atau labeling), 

interaksi, dan transmisi informasi. Efektif tidaknya suatu kegiatan 

komunikasi tergantung dari ketepatan penggunaan kata-kata atau 

kalimat dalam mengungkapkan sesuatu.10 Kegiatan komunikasi 

verbal menempati frekuensi terbanyak dalam keluarga. Setiap hari 

                                                             
9Ibid.,hlm. 116 
10 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, (Jakarta : PT. 
Rineka Cipta, 2014) hlm 115  
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orang tua selalu ingin berbincang-bincang kepada anaknya.11 

Bahasa dapat di definisikan sebagai seperangkat simbol, dengan 

aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang 

digunakan sehingga dapat dipahami. Bahasa verbal adalah sarana 

utama menyatakan pikiran, perasaan dan maksut yang diinginkan. 

Fungsi bahasa yang mendasar adalah untuk menamai atau 

menjuluki orang, objek dan peristiwa.12 

Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga tidak hanya 

dalam bentuk verbal, tetapi juga dalam bentuk non verbal. 

Komunikasi non verbal merupakan komunikasi yang dilakukan 

dengan menggunakan lambang atau symbol. Komunikasi non 

verbal akan menghasilkan simbol yang berupa pesan, secara 

sederhana, pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-

kata. Menurut Larry A, Samovan dan Richard E. Porter, 

komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali 

rancangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan 

oleh individu dan penggunaan lingkungan individu, yang 

mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima.13 

Pesan-pesan non verbal sangat berpengaruh dalam 

komunikasi. Salah satunya dalam berkomunikasi manusia tidak 

cukup mempresentasikannya dengan lewat bahasa verbal saja, 

karena dalam komunikasi nonverbal digambarkan dalam buku ilmu 

                                                             
11Ibid., hlm 116 
12Deddy Mulyana, Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: RemajaRoda Karya, 2009) hlm 262 
13Ibid., hlm 340 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

komunikasi karya Dedy Mulyana, di jelaskan bahwa “Bukan apa 

yang ia katakan, melainkan bagaimana mengatakannya”. Lewat 

perilaku non verbal, dapat diketahui suasana emosional seseorang, 

apakah seseorang sedang bahagia, bingung atau sedih. Kesan awal 

pada seseorang sering didasarkan perilaku non verbalnya, yang 

mendorong orang mengenal lebih jauh dan dapat dengan 

mudahnya untuk mengidentifikasi suatu maksud serta tujuan atau 

pun merangsang suatu kedekatan yang lebih baik lagi.14 

d. Karakteristik Komunikasi Interpersonal 

Menurut Richard L. Weaver II menyebutkan kerakteristik 

komunikasi interpersonal terdiri dari delapan, yaitu : 

1) Melibatkan paling sedikit dua orang 

2) Adanya umpan balik atau feedback 

3) Tidak harus tatap muka 

4) Tidak harus bertujuan 

5) Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect 

6) Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata 

7) Dipengaruhi oleh konteks 

8) Dipengaruhi oleh kegaduhan atau noise15 

 

 

                                                             
14Ibid, hlm. 342 
15 Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi, ( Jakarta : Charisma Putra Utama, 
2012), hlm 15-20 
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e. Proses Komunikasi Interpersonal 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Proses Komunikasi Interpersonal 

Proses komunikasi interpersonal dapat dilakukan yang 

dinyatakan sebagai pesan yang akan disampaikan harus ada. Pesan 

itu berlalu anatara sumber (pengirim) dan penerima, pesan tersebut 

diubah menjadi bentuk symbol yang disebut encoding atau 

pembuatan kode yang disampaikan melalui beberapa media 

(saluran) kepada penerima yang menerjemahkan ulang pesan 

pengirimnya (decoding) atau pengurangan kode. Hasilnya adalah 

penyampaian maksud dari satu orang satu ke orang lain. 

Pengiriman suatu pesan dengan melakukan encoding pemikiran. 

Empat kondisi mempengaruhi keefektifan pesan yang diencode 

keahlihan, sikap dan pengetahuan pengirim dan system sosial 

budaya. Keyakinan dan nilai kita bertindak mempengaruhi apa dan 

bagaimana seseorang berkomunikasi.16 

 

                                                             
16Ibid,.hlm 25 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 

2. Orang Tua 

a. Pengertian Orang Tua 

Orang tua adalah ayah dan ibu, yang didalam kehidupan 

keluarga mempunyai posisi sebagai kepala keluarga atau pimpinan 

rumah tangga, serta sebagai pembentuk pribadi pertama dalam 

kehidupan anak.17 Orang tua menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

adalah ayah ibu kandung, orang yang dianggap tua (cerdik pandai, ahli 

dan sebagainya) orang-orang yang dihormati (disegani) di kampung. 

Dalam konteks keluarga, tentu saja orang tua yang dimaksud adalah 

ayah atau ibu kandung dengan tugas dan tanggung jawab mendidik 

anak dalam keluarga.18 

Setiap orang tua yang memiliki anak selalu ingin memelihara, 

membesarkan dan mendidiknya. Seorang ibu melahirkan anak tanpa 

ayah pun memiliki naluri untuk memlihara, membesarkan dan 

mendidiknya, meski terkadang harus menanggung beban malu yang 

berkepanjangan. Sebab kehormatan keluarga adalah salah satunya juga 

ditentukan oleh bagaimana sikap dan prilaku anak dalam menjaga 

nama baik keluarga. Lewat sikap dan prilaku anak nama baik keluarga 

dipertaruhkan.19 

                                                             
17 Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung : Refika Aditama, 2002), hlm 189 
18 Syaiful bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi Dalam Keluarga : Untuk 
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak ( Jakarta : PT.Rineka Cipta, 2014), hlm 51 
19Syaiful bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi Dalam Keluarga : Untuk 
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak ( Jakarta : PT.Rineka Cipta, 2014), hlm 44 
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Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Dalam 

keterpisahan raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadian. Tidak 

ada seorang pun dapat mencerai-beraikannya. Ikatan itu dalam bentuk 

hubungan emosional antaar anak dan orang tua yang tercermin dalam 

perilaku.20 Orang tua sebagai pemimpin adalah faktor penentu dalam 

menciptakan keakraban dalam keluarga. Tipe kepemimpinan yang 

diberlakukan dalam keluarga akan memberikan suasana  tertentu 

dengan segala dinamikanya. Interaksi yang berlangsung pun bemacam-

macam bentuknya.21 

Komunikasi dalam keluarga dapat berlangsung secara timbal 

balik dan silih berganti, bisa dari orang tua ke anak atau dari anak ke 

anak. Orang tua tidak akan tega melihat anak-anaknya menderita, 

begitu pula dengan anak, tidak akan ada anak yang menyembunyikan 

segala rasa sakit yang sedang diderita kepada orang tuanya.  

b. Peranan Orang Tua 

Orang tua adalah bagian terpenting dalam lingkungan anak 

dan dapat menentukan bagaimana anaknya kelak. Nilai, sikap, dan 

berperilaku secara unik seringkali merupakan hasil dari pengaruh 

orangtua. Dukungan dan peran serta orangtua dan keluarga sangat 

diperlukan bagi perkembangan anak yang optimal, terlebih lagi 

bagi anak yang berkebutuhan khusus, pada penderita lupus 

khususnya. 

                                                             
20Ibid., hlm 43-44 
21Ibid,.hlm 5 
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Dari sisi intelek, orang tua harus dapat melakukan 

pengawasan, perhatian, dan mencontohkan susuatu sesuai dengan 

tahapan-tahapan disamping juga langsung dilaksanakan oleh orang 

tua. Orang tua memiliki perannya masin-masing, secara umum 

peran ayah dan peran ibu adalah sebagai berikut: 

1. Peran Ayah 

a. Ayah sebagai pencari nafkah 

b. Ayah sebagai suami yang penuh perhatian dan memberi 

rasa aman. 

c. Ayah berpartisipasi dalam mendidik anak 

d. Ayah sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, 

bijaksana, mengasihi keluarga 

2. Peran Ibu 

a. Memenuhi kebutuhan biologis dan fisik 

b. Merawat dan mengurus keluarga dengan sabar, mesra, 

dan konsisten. 

c. Mendidik, mengatur dan mengendalikan anak. 

d. Menjadi contoh dan teladan bagi anak. 

Zionts menyatakan bahwa peran orangtua dan keluarga 

adalah sebagai berikut: 

1) Refferal Agents 

Menurut Quill, (1995) Orangtua dapat 

mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan seputar perilaku 
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anak dengan tetangga, masyarakat dan para professional 

seperti guru sekolah luar biasa, dokter dan psikolog untuk 

mendapatkan informasi yang terjadi pada anaknya. 

2) Advocates For Their Children 

Menurut Quill, (1995) arti Advicates mengacu pada 

pemberian nasehat atau saran. Orangtua dapat mendukung 

dan menasehati anaknya dengan cara ikut terlibat dengan 

program pendidikan khusus dimana anak terlibat. Peran 

orangtua dissini lebih pada ikut berpartisispasi dengan 

kegiatan sekolah khusus tempat anaknya bersekolah seperti 

mengikuti pertemuan rutin yang diadakan oleh sekolah, 

tetap berhubungan dengan guru atau terapis anak, 

memonitor perkembangan anak dan berbagi informasi 

denagn pihak sekolah. 

3) Support Agents 

Peran orangtua lebih pada keterlibatan orangtua 

dalam membuat rencana pendidikan anak dan memonitor 

perkembanganya untuk memperbaiki perilaku anak di 

sekolah maupun di lingkungan rumah.22 

 

 

                                                             
22 Syaiful Bahri Djannah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga (Jakarta : PT. 
Rineka Cipta, 2014) hlm 44-45 
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3. Penderita Lupus (Odapus) 

a. Pengertian Lupus 

Nama Lupus berasal dari bahasa latin yang berarti serigala. 

Pada abad ke-10, istilah ini pertama kali digunakan untuk 

menggambarkan kondisi peradangan kulit yang menyerupai gigitan 

serigala. Systemic Lupus Erythematosus (SLE) adalah penyakit 

baru yang mematikan setara dengan kanker, prototipe dari kelainan 

kekebalan tubuh (autoimmune) yang dapat menyebabkan 

bermacam-macam diagnosis-diagnosis klinis yang berbeda pada 

penderita dan kelainan immunologi.23 Pada tahun 1972, seorang 

dokter yaitu Moriz Kaposi menyatakan bahwa Lupus adalah suatu 

kondisi peradangan kulit yang kadang-kadang disertai dengan 

gejala sistematik, seperti demam, nyeri sendi, mudah lelah, anemia, 

penurunan berat badan, rambut rontok, luka di mulut dan sensitive 

terhadap sinar matahari. Sistem kekebalan tubuh pada odapus 

kehilangan kemampuan untuk membedakan antigen dari sel dan 

jaringan tubuh sendiri sehingga kekebalan tubuh tidak hanya 

menyerang kuman yang merusak tubuh tetapi juga merusak organ 

tubuhnya sendiri (autoimmune).24 

Lupus adalah penyakit “autoimun” (kekebalan tubuh 

sendiri) kronik atau berkepanjangan, dimana sistem kekebalan 

                                                             
23 Mitra Erlina Novianty, e-journal psikologi Penerimaan Diri dan Daya Juang pada Wanita 
Penderita Lupus (Mahasiswa Prodi ilmu Pemerintahan fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Univ. 
Mulawarman, 2013) hlm 174. 
24Ibid.,hlm 175 
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tubuh menjadi hiperaktif disebabkan hal yang belum diketahui dan 

menyerang jaringan tubuh sendiri yang sehat.25 Penyakit lupus 

akan mengacaukan sistem kekebalan tubuh pada manusia sehingga 

akan menyerang tubuh sendiri. Selain itu penyakit lupus 

merupakan penyakit yang sulit dikenali gejalanya bahkan baru 

diketahui menderita lupus ketika penyakit sudah parah. Penyakit 

lupus bukan merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme (kuman ataupun virus) sehingga bukan merupakan 

penyakit yang menular. Penting sekali penderita lupus atau odapus 

mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar untuk medapatkan 

motivasi kesembuhan. Penyakit lupus memang penyakit yang 

membutuhkan kesabaran dan dukungan dari lingkungan karena 

membutuhkan waktu yang cukup panjang dalam proses 

penyembuhan.26 

Dr. Rahmat Gunadi dari Fak.Kedokteran Unpad/RSHS 

menjelaskan, penyakit lupus adalah penyakit sistem imunitas di 

mana jaringan dalam tubuh dianggap benda asing.Reaksi sistem 

imunitas bisa mengenai berbagai sistem organ tubuh seperti 

jaringan kulit, otot, tulang, ginjal, sistem saraf, sistem 

kardiovaskuler, paru-paru, lapisan pada paru-paru, hati, sistem 

                                                             
25 Tim Widyatamma, Kamus Kedokteran (Jakarta : Penerbit Widyatamma 2009), hlm 306 
26 Koes Irianto, Memahami Berbagai Penyakit (Bandung : Alfabeta, 2015) hlm 391 
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pencernaan, mata, otak, maupun pembuluh darah dan sel-sel 

darah.27 

b. Macam-macam Penyakit Lupus 

Penyakit lupus terdiri dari tiga macam, yaitu : 

1) Cutaneus Lupus (seringkali disebut Discoid) yang berpengaruh 

pada bagian kulit. 

2) Systemic Lupus Erythematosus (SLE) jenis ini menyerang 

organ tubuh seperti kulit, pembuluh darah, persendian, darah, 

paru-paru, ginjal, jantung, otak, hati dan syaraf. 

3) Drug Induced Lupus (DIL) jenis ini timbul karena 

mengkonsumsi obat-obatan jenis tertentu, jika obat telah 

dihentikan, biasanya gejalanya akan hilang.28 

c. Gejala Penyakit Lupus 

1) Gejala umumnya adalah penderita akan sering merasa lemah, 

kelelahan yang berlebihan, pegal-pegal dan persendian sakit. 

2) Timbulnya gangguan pada pencernakan seperti diare, sariawan 

yang terus-menerus dan demam tinggi yang berkepanjangan. 

3) Penderita akan mengalami anemia, karena sel-sel darah merah 

akan hancur apabila mengidap penyakit ini. 

4) Pada kulit penderita akan muncul ruam merah yang 

membentang di kedua pipi, mirip kupu-kupu. Dan ruam merah 

                                                             
27http://doktersehat.com/lupus-apa-itu-penyakit-lupus/#ixzz1z9WGBQUU diakses pada tanggal 10 
Desember 2016 
28 Dwi Prabantini, Keperawatan Medikal bedah edisi Terjemah (Jakarta : Rapha Publishing, 2014) 
hlm 168 

http://doktersehat.com/lupus-apa-itu-penyakit-lupus/#ixzz1z9WGBQUU
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yang hampir menyerupai cakram dapat muncul di kulit pada 

seluruh bagian tubuh. Ada juga pada kulit sang penderita akan 

mudah gosong akibat terkena sinar matahari. 

5) Nampak Butterfly rash pada bagian wajah. Butterfly Rash 

adalah penderita lupus biasanya memiliki ciri-ciri gejala pada 

wajah yaitu bintik-bintik berwarna merah yang hampir sama 

bentuknya dengan kupu-kupu. 

6) Sendi membengkak, ketika akan diperiksa sendi tersebut 

nampak berwarna merah, selain itu juga di sendi terjadi 

pembengkakan. 

7) Penderita mengalami peradangan pada jantung dan juga paru-

paru, meskipun terjadi peradangan pada jantung dan paru-paru 

biasanya tidak mempengaruhi kinerja pada organ-organ 

tersebut, biasanya penderita akan merasakan sakit pada saat 

menghirup nafas atau pada saat batuk. 

8) Penderita lupus biasanya kinerja ginjalnya tidak terlalu baik, 

sehingga ciri yang kelihatan adalah tidak normalnya air seni 

karena kerja ginjal tidak sempurna dalam menyaring protein 

yang dihasilkan oleh tubuh.29 

d. Penyebab Penyakit Lupus 

Perlu adanya pencegahan dari beberapa hal yang dapat 

menyebabkan penyakit lupus kembali kambuh, yaitu dengan cara 

menghindari stress, tetap menjaga tubuh tidak terkena paparan 

                                                             
29Ibid., hlm 169 
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sinar matahari secara langsung, mengurangi waktu kerja dan tidak 

mengkonsumsi obat-obatan tertentu secara berlebihan yang 

memicu timbulnya penyakit lupus. 

Penyebab penyakit lupus adalah sistem imun yang ada di 

dalam tubuh seharusnya menjaga ketahanan tubuh seseorang malah 

sebaiknya menyerang sel-sel pada bagian tubuh pada manusia. 

Pentingnya pengetahuan penderita lupus (Odapus) untuk 

mengetahui seputar perkembangan dan informasi terbaru seputar 

perkembangan dari penyakit lupus ini, oleh karena itu penderita 

lupus harus lebih memahami dan mengerti tentang gejala, 

makanan, pengobatan atau bahkan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi sakit lupus ini.30 

e. Pengobatan Penyakit Lupus 

Pengobatan dari penyakit lupus tergantung pada tanda-

tanda dan gejala yang muncul saja, karena biasanya tidak semua 

gejala muncul pada seseorang. Karena lupus merupakan penyakit 

kronis yang membutuhkan pengobatan jangka panjang, maka gejala 

dan tanda yang munculpun tidak harus semua diobati karena harus  

dipertimbangkan dengan cermat mengenai manfaat dan resiko 

pengobatan (efek samping obat). Pengobatan yang diberikan 

tergantung pada hasil penilaian mengenai aktifitas penyakit, organ 

                                                             
30Ibid., hlm 168 
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mana yang terkena, serta berat ringannya penyakit. Terdapat dua 

jenis dalam pengobatan penyakit lupus diantaranya31 : 

1) Terapi non-farmakologik 

Terapi ini menyebutkan bahwa penderita hanya cukup 

untuk beristirahat, hindari kelelahan. Menggunakan tabir surya 

SPF 30%, baju yang lebih tertutup, memakai topi atau payung 

jika bepergian atau berada di tempat terbuka. 

2) Terapi farmakologik 

Dalam hal ini penderita yang baru dinyatakan terkena 

penyakit lupus harus menjalani pengobatan siklus pertama 

hingga siklus akhir, siklus pertama berjalan setiap bulan sekali 

selama 6 bulan lamanya meskipun dalam keadaan sehat 

(stabil). Setiap bulannya penderita diwajibkan untuk masuk 

obat melalui beberapa cairan yang sudah dipersiapkan. 

Selanjutnya berjalan ke tahap berikutnya yakni harus tetap 

kontrol setiap 3 bulan sekali selama 6 kali, dalam hal ini 

meliputi pemeriksaan fisis dan laboratorium (hematologi, 

kimia darah dan urinalisis). Odapus sebaiknya mendapatkan 

terapi secara rutin dan sesuai dengan anjuran dokter. 

Odapus harus diingatkan agar menghindari pemakaian 

antibiotika sulfonamide, Echinacea (obat flu alternative yang berupa 

                                                             
31 Koes Irianto, Memahami Berbagai penyakit (Bandung : Alfabeta, 2015) hlm 394 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

stimulant system imun) karena dapat menimbulkan keadaan odapus 

semakin parah jiika tidak cocok dengan kondisi odapus tersebut. 

Adapun obat-obatan yang dipakai pada penyakit lupus adalah 

sebagai berikut: 

a) Prednison/Prednisolon 

b) Methotrexate dan leflunaomide 

c) Cyclophosphamide 

d) Captopril  

e) Allupurinol 

f) Chloroquin 

g) Cyclosporine 

h) Mycophenolate 

i) Intravenous gamma-globulin32 

B. Kajian Teori 

1. Teori Aksi Bicara 

Teori yang mengasumsikan bahwa ketika seseorang ingin 

menyampaikan suatu pesan dengan niat tertentu maka orang tersebut 

harus menyampaikan sebuah niat tentang sesuatu yang dilakukan 

dimasa depan dan menghrapkan pelaku komunikasi lain sadar terhadap 

apa yang dikatakan dari niatnya. Asumsi bahwa orang lain tahu makna 

dari kata-katanya. Mengetahui kata-kata tidaklah cukup, mengetahui 

suatu niat untuk menyelesaikannya dengan menggunakan kata-kata 

                                                             
32Ibid., hlm 395 
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adalah vital, teori kemampuan berbicara yang kebanyakan 

dihubungkan dengan John Searle dirancang untuk membantu 

seseorang dalam memahami bagaimana manusia menyempurnakan hal 

dengan kata-katanya. 33 

Dalam menyampaikan pesan atau aksi berbicara seseorang juga 

akan berbicara tentang aksi mempengaruhi, aksi mempengaruhi adalah 

sebuah tindakan yang pembicara harapkan pendengar tidak hanya 

mengerti maksudnya tapi juga melakukan, sedangkan Aksi 

berkehendak adalah sebuah tindakan yang menjadi perhatian utama 

pembicara yaitu pendengar hanya memahami maksud untuk membuat 

janji, pemintaan atau apapun. Makna dari aksi berbicara adalah 

kekuatan mempengaruhi. Sebagai contoh, pernyataan “saya lapar“, 

dapat dianggap sebagai sebuah permintaan jika pembicara bermaksud 

supaya pendengar menawarkan makanan. Di sisi lain, hal ini dianggap 

sebagai sebuah penawaran, jika pembicara bermaksud untuk 

mengatakan bahwa ia akan mulai membuat makan malam atau 

mungkin secara sederhana memiliki kekuatan memengaruhi dari 

sebuah rancangan pernyataan yang hanya untuk menyampaikan 

informasi dan tidak lebih. Menurut Searle, kita tahu maksud di balik 

sebuah pesan tertentu karena kita berbagi permainan bahsa sederhana 

                                                             
33 Mohammad Yusuf Hamdan, Teori Komunikasi edisi 9, (Jakarta : Penerbit Salemba Humanika, 
2008), hlm 163 
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yang terdiri dari sejumlah aturan yang membantu kita untuk 

mendefinisikan kekuatan memengaruhi dari sebuah pesan.34 

Dalam aksi berbicara, aturan pokok memberitahu apa yang 

harus ditafsirkan seperti sebuah janji yang berlawanan dengan sebuah 

permintaan atau sebuah perintah. Maksud dari seseorang sangatlah 

dimengerti oleh orang lain karena aturan pokok untuk memberitahu 

orang lain atas apa yang diharapkan dari seuah aksi berbicara seperti 

itu. Teori aksi berbicara mengidentifikasi apa yang terjadi untuk 

membuat pernyataan yang berhasil, supaya maksud dapat dipahami 

dengan mudah. 

Dalam teori aksi berbicara, kebenaran tidak terlalu penting. 

Akan tetapi, pertanyaan sebenarnya adalah apa maksud dari 

pembicaraan dengan mengutarakan permasalahn tersebut. Searle 

menguraikan lima jenis aksi berkehendak. Pertama, penyataan yang 

mengikat pembicara untuk menyokong kebenaran dari sebuah 

permasalahan (tindakan menyatakan, menegaskan). Kedua, arahan, 

berusaha pendengar melakukan sesuatu perintah, permintaan). Ketiga, 

keterikatan, mengikat pembicara pada tindakan selanjutnya (berjanji, 

bersumpah). Keempat, pernyataan, menyampaikan beberapa aspek 

psikologis dari kondisi pemicaraan (permintaan maaf, mengucapkan 

selamat). Kelima, deklarasi, menciptakan sebuah proposisi, sangat 

menuntut (pemecatan). 

                                                             
34 Ibid., hlm 164 
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Menurut seatle, dalam teori ini rasa ingin tahu maksud dibalik 

sebuah pesan tertentu karena berbagi permainan bahasa sederhana 

yang terdiri dari sejumlah aturan yang membantu seseorang untuk 

mendefinisikan kekuatan memengaruhi dari sebuah pesan. Aksi 

berbicara tidak akan berhasil ketika kehendak tidak dipahami dan 

mereka dapat dievaluasi dalam hubungannya dengan tingkatan saat 

mereka memakai aturan dari aksi berbicara tersebut.35 

                                                             
35 Mohammad Yusuf Hamdan, Teori Komunikasi edisi 9, (Jakarta : Penerbit Salemba Humanika, 
2008), hlm 163-165 


